ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Peran Ayah Dalam Al-Qur’an: Analisis Penafsiran KH. Ahmad
Bahauddin Nursalim (Gus Baha) Dalam Pengajian Kanal YouTube” ditulis oleh
Merlyan Milania Fibria (NIM: 1880503240002) di bawah bimbingan Prof. Dr.
Salamah Noorhidayati, M.Ag dan Prof. Dr. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena Fatherless di
Indonesia yang menunjukkan ketidakhadiran atau rendahnya keterlibat ayah dalam
pengasuhan anak yang berdampak negatif terhadap perkembangan spiritual,
intelektual, sosial, dan mental anak, serta menjadi salah satu penyebab meningkatnya
perilaku menyimpang dalam kehidupan masyarakat, pemikiran KH. Ahmad Bahauddin
Nursalim hadir dengan membawa pesan yang penting untuk memahaminya. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) menganalisis konsep peran ayah dalam Al-Qur’an berdasarkan
kajian kontemporer; (2) merumuskan konstruksi ideal peran ayah menurut penafsiran
KH. Bahauddin Nursalim melalui pendekatan hermeneutika Double Movement Fazlur
Rahman; (3) menganalisis relevansi penafsiran KH. Bahauddin Nursalim mengenai
peran ayah dengan problematika fatherless di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran data online terhadap penafsiran KH. Ahmad Bahauddin Nursalim
(Gus Baha) pada kanal YouTube tentang peran ayah dalam al-Qur’an. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis dengan menggunakan teori
hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman. Hasilnya menunjukkan bahwa: (1)
Menurut kajian kontemporer Al-Qur’an memuat lima peran penting ayah yaitu
memberikan nafkah yang halal kepada anak, mendidik anak agar tidak menyekutukan
Allah SWT, membangun kedekatan dengan anak, memberikan nasihat dan arahan pada
anak, dan menjadi teladan yang baik bagi anak. (2) Melalui analisis hermenutika
Double Movement diperoleh tiga konstruksi ideal peran ayah menurut Gus Baha yaitu
sebagai pemimpin spiritual, pemenuh kebutuhan emosional anak, dan figur yang
mengormati martabat anak. (3) Ketiga konstruksi tersebut memiliki relevansi sebagai
paradigma pengasuhan islami untuk merespons fenomena fatherless di Indonesia
dengan mengembalikan peran ayah sebagai pendidik spiritual, pendamping emosional,
dan teladan moral.
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ABSTRACT

This thesis is titled “The Role of Father in the Qur’an: An Analysis of KH. Ahmad
Bahauddin Nursalim’s (Gus Baha) Interpretation in YouTube Channel Recitation” was
written by Merlyan Milania Fibria (Student ID: 1880503240002) under the supervision
of Prof. Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag and Prof. Dr. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag

Keywords: The Role of the Father, Interpretation of the Qur’an, KH. Ahmad
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This study was motivated by the growing phenomenon of “fatherlessness” in
Indonesia, which is characterized by the absence or low level of involvement of fathers
in child-rearing. This has a negative impact on children’s spiritual, intellectual, social,
and mental development and is one of the causes of increasing deviant behavior in
society, The ideas of KH. Ahmad Bahauddin Nursalim convey an important message
that is worth understanding. This study aims to (1) analyze the concept of the father’s
role in the Qur’an based on contemporary studies; (2) formulate an ideal construct of
the father’s role according to the interpretation of KH. Bahauddin Nursalim through
Fazlur Rahman’s “Double Movement” hermeneutical approach; (3) analyze the
relevance of KH. Bahauddin Nursalim’s interpretation of the father’s role to the issue
of fatherlessness in Indonesia.

This study is a qualitative research. Data collection was conducted through an
online search of KH. Ahmad Bahauddin Nursalim’s (Gus Baha) interpretations on his
YouTube channel regarding the role of the father in the Qur’an. The data obtained were
then analyzed descriptively and analytically using Fazlur Rahman’s Double Movement
hermeneutics theory. The results show that: (1) According to contemporary studies, the
Qur’an outlines five important roles of a father: providing halal sustenance for children,
educating children not to associate partners with Allah SWT, building a close
relationship with children, offering advice and guidance to children, and serving as a
good role model for children. (2) Through a Double Movement hermeneutic analysis,
three ideal constructions of the father’s role according to Gus Baha were identified: as
a spiritual leader, a provider of children’s emotional needs, and a figure who respects
children’s dignity. (3) These three constructs are relevant as a paradigm of Islamic
parenting to address the phenomenon of fatherlessness in Indonesia by restoring the
father’s role as a spiritual educator, emotional companion, and moral role model
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